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1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut M. Suyanto (2005), teknologi informosi menyediakan cara baru
yang ampuh bagi: perusahann imtuk menjungkau. dan melayani pelanggan.
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ik Live Shoot dan Mation
langsung. Live shoor dopat dikatakan sebagai video syuting dimana dalam
pengerjaan diperlukan editing untuk menyempurnakan hasil syating[3]. Teknik ini
akan digunokan untuk mensmpilkan lokasi kantor, suasana kantor, perjalanan

Graphic, Live shoor dap

travel, dan fasilitas. Modion Graphics adalah percabangan dari Seni Diesain Grafis

yang merupakan penggabungan dari, Nustrasi, Tipografi, Fotografi dan Videografi



dengan menggunakan teknik Animasi, Motion Graphics terdini dari dua kata,
Mution yang berarti Gerak dan Graphics atau yang sering kita kenal dengan
istilah Grafis[4]. Teknik ini digunakan untuk membuat map animation dan metion

tracking. Dengan penerapan teknik Live Shoor dan Motion Graphic tersebut

dari pembahasan rumuson masalah. maka penyusun membatasi penelitian dan
perancangan video iklan sebagai berikut:

|- Penelition dilakukan di Syahara Trans Wisata Jogja,
‘2. Pembuatan video iklan ini menggunakan teknik Live Shoor dan Mation
Graphic.



3. Durasi video iklan ini adalah 60 detik. Format 720 Pixel: 1280 x 720 (16 :
9). Video Codec H264.

4. Software yang digunakan dalam pembutan iklan ini adalah Adobe
Photoshap, Adobe Premiere Pro, dan ddebe After Effect.

spiebut nkan ditayangkan di Youtube.

melalui video media iklan kepada masyarakat.
2. Sebagai video media iklan yang menarik.
3. Meningkatkan jumlah konsumen Syahara Trans Wisata Jogia.



1.6 Metode Penclitian
Metode yang digunakan dalam perancangan pembuatan iklan adalah:
1.6.1 Metode Pengumpulan Data
L. Metode Wawancara

Menurut Sanjaya (2011). wawanera siau interview dapat diartikan teknik
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L.o.l Metode Ferancangan
Dalam proses pembuatan Live Shoot dan Motion Graphic ada beberapa
tahap yang harus penulis lakukan dari PraProduksi hinggan Pasca Produksi[7].



L. Tahap Praproduksl

Tahap praproduksi adalsh tahap semua pekerjaan dan aktivitas yang
terjadi sebelum multimedia komersial diproduksi secara nyata, Perencanaan
secara baik sebelum diproduksi dapat menghemat biaya vang dikeluarkan

a. Pengeditan

b. Pemberian efek-efek

¢. Perekaman efek suara

d. Pencampuran audio dan video



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan ursian singkat setiap bab yaitu berisi
gambaran tiap-tiap bab. Adapun sistematika dari tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

I. BABIPENDAHULUAN

menggunakan Live Shoos dan Mation Graphic mulai dari tahap praproduksi
sampai pascaproduksi serta memaparkan hasil iklan yang telah dibuat.



5. BABV PENUTUP




	NASKAH TUGAS AKHIR_020.pdf (p.1)
	NASKAH TUGAS AKHIR_021.pdf (p.2)
	NASKAH TUGAS AKHIR_022.pdf (p.3)
	NASKAH TUGAS AKHIR_023.pdf (p.4)
	NASKAH TUGAS AKHIR_024.pdf (p.5)
	NASKAH TUGAS AKHIR_025.pdf (p.6)
	NASKAH TUGAS AKHIR_026.pdf (p.7)
	NASKAH TUGAS AKHIR_027.pdf (p.8)

